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Pembukuan Penerimaan Retribusi yang masih belum maksimal menjadi 

latar belakang dilakukannya proyek perubahan ini. Diharapkan dengan 

pembukuan penerimaan retribusi melalui aplikasi dapat diperoleh data 

penerimaan retribusi yang akurat dan dapat dipertranggungjawabkan, maka 

pemerintahan yang baik (good governance) dapat terwujud, sehingga 

pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih dan 

bertanggungjawab,serta untuk lebih memantapkan pelaksanaan akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban dalam 

mencapai tujuan pemerintahan dapat terlaksana dengan baik. 

Sistem e-retribusi yang sudah dimiliki oleh Provinsi DKI Jakarta yang telah 

digunakan oleh BPTSP belum sempurna, karena ada yang masih 

menggunakan format excel yaitu untuk retribusi IMTA dan IMB.  Format excel 

memiliki keterbatasan khususnya dalam hal multi user dan membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam pelaksanaannya, maka dibuatlah aplikasi 

Pembukuan Penerimaan retribusi perpanjangan IMTA dan IMB dengan 

Aplikasi IMTABE untuk mendukung laporan penerimaan retribusi dari e-

retribusi. Aplikasi yang disusun berbasis internet (web based) merupakan 

sebuah kebutuhan dan keharusan bagi Pemprov DKI Jakarta khususnya 

BPTSP Provinsi DKI Jakarta untuk memperoleh data Penerimaan Retribusi 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara keseluruhan . 

Pembuatan aplikasi ini memang tidak semudah apa yang kita bayangkan, 

walaupun sudah mengikuti sesuai dengan jadwal yang telah kita susun, akan 

tetapi masih ada kendala ata hambatan. Aplikasi ini memang sudah berjalan 

sampai dengan saat ini, akan tetapi baru untuk retribusi perpanjangan IMTA 

dan untuk retribusi IMB belum berjalan karena disebabkan adanya perubahan 



pola penerbitan Izin sehingga berpengaruh kepada format dan isi dalam 

aplikasi yang sudah kita buat. Disamping itu juga untuk sarana pendukung 

seperti Server sebagai alat untuk menyediakan layanan dalam jaringan 

komputer. 

Upaya yang kita lakukan saat ini dan sebagai implementasi dari jadwal 

yang telah kita susun untuk tahap jangka menengah yaitu dengan 

menganggarkan untuk pembelian server di tahun anggaran 2018 dan hal ini 

telah mendapat dukungan dari pimpinan, sehingga aplikasi ini dapat 

terkoneksitas dan dikembangkan ditingkat 5 wilayah kota dan Kabupaten 

Administrasi Kepulauan Seribu khususnya untuk retribusi IMB.   

Dengan demikian proyek perubahan yang kita buat ini nantinya juga dapat  

diintegrasikan dengan aplikasi yang dibangun oleh  BPKD sebagai 

implementasi jangka panjang, sehingga kita dapat membuat laporan 

penerimaan retribusi yang cepat, tepat dan akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan.  
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